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Abstract. The problem in this study is how the influence of the dimensions of communication and
work motivation on the effectiveness of achieving PBB target at the Banjar District Office, Banjar
City. This research was conducted using survey and explanatory analysis methods, namely
explaining and analyzing the magnitude of the influence of the dimensions of communication and
motivation on the effectiveness of achieving the target of PBB. The population in this study were
all employees at the Banjar District Office, Banjar City, with a total of 64 employees. The results
ofthe study show that the communication dimension has a positive effect on the effectiveness of
achieving PBB targets. Motivation has a positive effect on the effectiveness of achieving PBB
targets. The effectiveness of achieving PBB targets is positively influenced by the dimensions of
communication and motivation, this means that the better the dimensions of communication and
motivation, the more effective the effectiveness of achieving PBB targets will be
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Abstrak. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh dimensi komunikasi
dan motivasi kerja terhadap efektivitas pencapaian target PBB pada Kantor Kecamatan Banjar
Kota Banjar. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis survey dan
eksplanatory, yakni menjelaskan dan menganalisis besarnya pengaruh dimensi komunikasi dan
motivasi terhadapefektivitas pencapaian target PBB. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Pegawai pada Kantor Kecamatan Banjar Kota Banjar dengan jumlah 64 orang pegawai. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dimensi komunikasi berpengaruh positif terhadap efektivitas
pencapaian target PBB. Motivasi berpengaruh positif terhadap efektivitas pencapaian target PBB.
Efektivitas pencapaian target PBB dipengaruhi secara positif oleh dimensi komunikasi dan
motivasi, hal ini berarti semakin baik dimensi komunikasi dan motivasi maka efektivitas
pencapaian target PBB akan lebih efektif.
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PENDAHULUAN

Maksud dari pelaksanaan otonomi daerah diantaranya adalah untuk meningkatkan
kemandirian suatu daerah dalam penyelenggaraan pemerintahannya, artinya suatu daerah
dituntut untuk lebih mengembangkan segala potensi yang dimiliki untuk kemajuan daerahnya itu
sendiri. disamping itu juga untuk mengembangkan inovasi-inovasi baru dan yang paling utama
adalah menggali sumber pendapatan daerah yang potensial dalam kerangka meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Hal itu terjadi pada Kota Banjar yang merupakan daerah otonomi terbaru yang berdiri di
Wilayah Provinsi Jawa Barat, dalam penyelenggaraan pemerintahannya dituntutuntuk lebih
optimal dalam peningkatansumber PAD salah satunya dari pajak daerah. Salah satu bentuk
komponen dari pajak daerahadalah Pajak Bumi dan Bangunan atau disingkat dengan PBB.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah bahwa PBB Perdesaan dan Perkotaan merupakan salah satu pajak yang dikelola
oleh pemerintah daerah. PBB merupakan pajak yang dikelola oleh pemerintah kepada masyarakat
sebagai wajib pajak ataskepemilikan bumi dan bangunan yang dimiliki. Pengelolaan PBB oleh
pemerintah daerah tertentu bertujuan untuk memperkuat PAD dan untuk lebih mengoptimalkan
penerimaan PAD, karena yang lebihmemahami keadaan objek pajak suatu daerah adalah daerah
itu sendiri sehingga diharapkan penerimaannya dapat dikelola secara maksimal.

Dalam pengelolaan PBB di Kota Banjar, pelaksanaannya diserahkan kepada Kecamatan/
Desa Kelurahan karena dianggap lebih memahami kondisi objek pajak di lapangan. Sejalan
dengan hal tersebut, maka Kecamatan Banjar melalui kebijakannya berusaha untuk
meningkatkan pencapaian target PBB di wilayahnya. Tercapainya target PBB Kecamatan
merupakan hal yang sangat urgen. Tanpa pencapaian terget PBB, maka sumber Pendapatan Asli
Daerah (PAD) Kota Banjar tidakakan maksimal. Karena tidak akan maksimal maka Kantor
Kecamatan Banjar berusaha seoptimal mungkin dengan mengerahkan segala potensi yang
dimiliki baik melalui kebijakannya, sarana prasarana maupun Sumber Daya Manusia (SDM)
untuk meningkatkan capaian target PBB Kecamatan Banjar sebagai salah satu unsur utamadari
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pemerintah Kota Banjar kurang efektifnya capaian angka target
PBB Kecamatan Banjar saat ini masih dianggap sebagai kendala dan harus segera dilakukan
evaluasi secara optimal setiap tahunnya. Salah satu hal yang menjadi permasalahan minimnya
capaian Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Banjar, karena realisasi capaian angka target PBB

Kecamatan Banjar belum sesuai dengan target PBB yang ditetapkan oleh Pemerintah Kota.
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Efektivitas dalam capaian angka target PBB Kecamatan Banjar merupakan cerminan
dari mampu/ tidaknya para pengelola petugas pemungutan PBB dalam mencapai target yang telah
ditentukan. Efektivitas suatu pekerjaan digunakan dalam kerangka menunjukan keberhasilan
pekerjaan dalam mencapai suatu target. Dalam rangka mencapai target PBB di Kecamatan
Banjar Kota Banjar selama ini memang selalu dihadapkan pada berbagai permasalahan dan harus
segera dievaluasi secara serius oleh Kantor kecamatan Banjar dalam setiap tahunnya dalam
rangka meningkatkan efektivitas capaian target PBB.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas dalampencapaian target
PBB pada Kantor Kecamatan Banjar Kota Banjar. Peneliti hanya melihat pada unsur dimensi
komunikasi dan motivasi yang mempengaruhi terhadap efektivitas pencapaian target PBB,
dengan demikian apabila dilakukan pembenahanterhadap dimensi komunikasi dan motivasi kerja
pegawai maka akan mempengaruhi terhadap tingkat efektivitas pencapaian target PBB pada

Kantor Kecamatan Banjar Kota Banjar.

KAJIAN PUSTAKA

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan
melalui media yang menimbulkan efek tertentu (Effendy, 2019: 10). Dari pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan suatu proses interaksi atau pertukaran berita,
pesan, informasi dari komunikator sebagai pemberi pesan kepada orang lain (Komunikan) sebagai
penerima pesan baik secara verbal seperti lisan atau tertulis maupun secara non-verbal (tanpa
kata)atau dengan isyarat melaui media tertentu yang diharapkan dapat merubah tingkah laku
seseorang (komunikan) sebagai wujud dari keinginan komunikator. Kedua pelaku tersebut yaitu
pemberi pesan dan penerima pesan memiliki hubungan yang saling mempengaruhi, artinya
komunikasi yang sempurna akan menghasilkan keputusan yang sempurna pula.

Dalam penyelenggaraan komunikasi agarberjalan secara secara sempurna, peneliti sering
mengutip teori yang dikemukakan oleh Harold Lasswell dalam Effendy (2019: 10) yang
mengatakan bahwa cara yang terbaik untukmenjelaskan komunikasi adalah dengan menjawab
pertanyaan sebagai berikut : “Who says in what in which channel to whom with whateffect ?.
Teori Lasswell tersebut menjelaskan bahwa komunikasi yang sempurna harus meliputilima
dimensi komunikasi sebagai jawaban daripertanyaan tersebut di atas, yakni:

1. Komunikator

2. Pesan
3. Media
4

Komunikan
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5. Efek

Istilah motivasi (motivation) berasal dariperkataan bahasa latin, yakni movere, yang berarti
menggerakkan/ to move. Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi
dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan (Hasibuan dalam Fransiska, 2020: 27).
Dalam memotivasi seseorang terdapat asas-asas motivasi yang harus diperhatikan oleh seorang
pimpinan organisasi sehingga penerapan motivasitepat sasaran. Asas—asas motivasi mencakup
asas mengikutsertakan, komunikasi, pengakuan, wewenang yang didelegasikan dan perhatian
timbal balik (Hasibuan dalam Siswati, 2018: 146).

Asas-asas motivasi tersebut di atas apabila diimplementasikan dalam suatu organisasi
seharusnya dapat meningkatkanefektivitas dalam suatu pekerjaan sehingga tujuan dari organisasi
dapat tercapai.Efektivitas juga merupakan gambaran dari suatu pencapaian hasil atau produksi
yang diperoleh dan harus memiliki nilai lebih dari nilai sebelumnya.

Efektivitas juga merupakan tolok ukur dari setiap pelaksanaan pekerjaan dalam satu
organisasi dalam rangka pencapaian sasaranya, sehingga apabila organisasi dapat melaksanakan
pekerjaannya secara efektif, maka organisasi tersebut telah berhasil dalam pengelolaan sumber
daya yang ada yang dimiliki. Menurut Sopiah dan Sangadji (2018: 351) efektivitas merupakan
tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang teknologi, bahan baku) dimaksimalkan
dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. Faktor- faktor
yang dapat mempengaruhi efektivitas adalah karakteristik organisasi, karakteristik lingkungan,
karakteristik pekerja dan karakteristik manajemen.

Dalam sebuah organisasi tidak terlepas dari kegiatan komunikasi, sebab suatu organisasi
merupakan tempat berinteraksinya antara orang dengan orang atau antara bagian yang satu
dengan bagian yang lainnya dalam melaksanakan proses pencapaian tujuan organisasi yang
ditetapkan. Tanpa adanya kegiatan komunikasi, setiap pegawai tentunya tidak dapat mengetahui
pesan apa yang harus diselesaikan yang berhubungan denganpekerjaan, pegawai dan pimpinan
dalam menjalankan roda organisasi tidak dapat salingbertukar pikiran, menerima masukan
maupun Kkritik dan saran yang sifathya membangun demi organisasi, koordinasi kerja tidak
mungkin dapat terjalin dan tidak akan berjalan lancar karenatidak adanya kegiatan komunikasi.

Menurut pendapat William V. Hanney dalam Effendy (2019: 116) bahwa sebuah
organisasi terdiri atas sejumlah orang; iamelibatkan keadaan saling bergantung; kebergantungan
memerlukan koordinasi;kordinasi mensyaratkan komunikasi. Koordinasi berarti kombinasi atau

interaksi yang harmonis, interaksi yang harmonis dalam sebuah organisasi terjadi diantara para
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karyawan baik hubungannya secara timbal balik maupun secara horizontal, demikian pula
interaksi antara pimpinan organisasi dengan khalayak luar organisasi disebabkan oleh
komunikasi. Dari pendapat di atas dapat ditekankan bahwa dengan adanya kegiatan komunikasi
diantara orang-orang yang ada dalam organisasi maka setiap orang akan mengetahui pekerjaan,
tujuan dan langkah- langkah apa yang harus ditempuh dalammeningkatkan efektivitas kerja
organisasi, selain itu pegawai juga dapat memberikan sumbang saran terhadap organisasinya
dalam memberikan pendapat dan ide sehingga akan ditemukan titik temu dalam menyelesaikan
setiap permasalahan yang terjadi dalam organisasi.

Pelaksanaan pekerjaan dalam organisasi juga tidak terlepas dari sejauh mana motivasi

atau dorongan seseorang melakukan pekerjaan tersebut. Peranan seorang pemimpin sangat
berpengaruh dalam organisasi dan akan menentukan seberapa besar prestasi kerja yang
diharapkan dari para bawahannya, memberikan semangat kerja kepada bawahan sehinggagairah
kerja para bawahan akan meningkat yang pada akhirnya akan menghasilkan hasil kerja yang
sangat efektif. Pegawai yang memiliki motivasi kerja tinggi dalam suatu organisasi biasanya
memilik semangat kerja yang tinggi dan bersungguh-sungguh sehingga setiap target yang
diharapkan organisasi tercapai dengan baik. Sebagaimanadikemukakan Mangkunegara (dalam
Ameliany, 2019: 48) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara motivasi kerja
dengan pencapaian kinerja.
Salah satu jalan untuk mencapai tujuantersebut adalah dengan adanya sistem kinerjatinggi yang
melibatkan seluruh pegawai dalam sebuah organisasi. Keterlibatan karyawan dalam rangka
meningkatkan kinerjaperlu terjalinnya komunikasi yang efektifantara atasan dengan pegawai
atau antarasesama pegawai agar pesan yang disampaikanoleh seseorang atau pimpinan sebagai
pemberikebijakan dalam organisasi dapat diterima dandilaksanakan dalam rangka pencapaian
tujuan.Dengan adanya tujuan, maka akan memberikan motivasi untuk melaksanakantugas dan
tanggung jawabnya. Sebagaimana diungkapkan oleh Appelbaum et al. (dalam
SopiahdanSangad;ji,2018:144) yang menyatakan bahwa sistem kerja kinerja tinggi menfasilitasi
keterlibatan karyawan, meningkatkan keterampilan dan motivasi. komunikasi dan motivasi
dalamorganisasi seharusnya dapat mendukung terhadap efektivitas. Artinya, dengan adanya
sistem komunikasi yang baik dan adanyamotivasi kerja yang kuat dalam melaksanakan tugas
maka dapat memperlancarproses pekerjaan — pekerjaan sehingga diperoleh tingkat efektivitas
yang tinggi. Dengan demikian terdapat pola hubungan positif antarakomunikasi, motivasi
dengan efektivitas. Semakin baik proses komunikasi dan motivasimaka semakin tinggi pula
tingkat efektivitas suatu pekerjaan.

Bertolak dari kerangka pemikiran di atas, maka penelitian ini dapat digambarkan ke dalam bentuk
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gambar paradigma penelitian, sebagai berikut :

Gambar 1 Paradigma Penelitian

Komunikasi
Dimensi Komunikasi :
Komunikator
Media
Pesan
Komunikan
Efektivitas
Efek Faktor Efektivitas :
Lasswell dalam Effendy (2019: 10) 1. Karakteristik Organisasi
2. Karakteristik Lingkungan
a3 Krakteristik Pekerja
4. Karakteristik Manajemen Sopiah
Motivasi dan Sangadji
. . (2018: 317)
Asas Motivasi :

Mengikutsertakan

Komunikasi

Pengakuan

Wewenang yang didelegasikan

Perhatian timbal balik Hasibuan dalam
Siswati (2018:30)

Dalam penelitian ini dikembangkan hipotesis sebagai berikut:

Dimensi komunikasi berpengaruh terhadap efektivitas pencapaian terget Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB). Motivasi berpengaruh terhadap efektivitas pencapaian terget Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB).

Dimensi komunikasi dan motivasi berpengaruh terhadap efektivitas pencapaian terget

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan desain kuantitatif dengan
metode survey dan eksplanatory, yakni menganalisis dan menjelaskan mengenai besarnya dari
pengaruh dimensi komunikasi dan motivasi terhadap efektivitas pencapaian target PBB pada
Kantor Kecamatan Banjar Kota Banjar, baik secara parsial maupun secara simultanpengaruh dari
dimensi — dimensi komunikasi, motivasi terhadap efektivitas. Penelitian ini dilakukan pada
Kantor Kecamatan Banjar Kota Banjar yang dilaksanakan selama 2 (dua)bulan terhitung Bulan
September 2023 s.d Bulan Oktober 2023.

Dalam rangka mengumpulkan data dan informasi, peneliti menggunakan angket yang diberikan
kepada masing-masing responden untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan
penelitian yaitu pegawai pada Kantor Kecamatan Banjar Kota Banjar. Dalam memperoleh
informasi dan keteranganyang dibutuhkan dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui angket
yang disebar kepada masing-masing responden.

Populasi di dalam penelitian ini adalah Pegawai Kecamatan Banjar dengan jumlah 64 orang
pegawai. Dalam pengujian dari hasil penelitian ini dilakukan menggunakan analisis data korelasi
dan regresi karena berhubungan antara dua variabel atau lebih. Analisis korelasi dipergunakan
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara kedua variabel. Jika terdapat hubungan,
bagaimana arah hubungandimaksud, dan berapa besar nilai hubungantersebut. Analisis regresi
dipergunakan untuk mengetahui hubungan kedua variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Sedangkananalisis regresi yang dipergunakan adalah analisisregresi linier sebab di dalam
penelitian inimenggunakan dua variabel bebas yaitu variabel komunikasi dan variabel motivasi

dan menggunakan satu variabel terikat yaitu variabel efektivitas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Dimensi Komunikasi terhadapEfekivitas

Terdapat beberapa langkah yang penulislakukan untuk membuktikan hipotesis yang di ajukan
tersebut. Langkah pembuktiannya dibantudangan menggunakan program SPSS versi 20.00 yang
dapat dilihat pada tebel di bawah ini:
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Tabel 1.1

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardizd
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) ,048 4,481 ,011 ,992
Dimensi
Komunikasi
(X1) ,260 ,067 ,397 3,898 ,000
Motivasi 281 ,066 431 4,237 ,000
(X2)

a. Dependent Variable: Efektivitas (Y)

1. Koefesien Korelasi

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, diketahui korelasi yang di peroleh antara dimensi komunikasi
dengan efektivitas, sebesar 0,397 dengan kategori rendah. Artinya terdapat hubungan yang
rendah antara dimensi komunikasi dengan efektivitas.

2. Koefesien Determinasi

Koefesien determinasi digunakan dalamrangka memperoleh data seberapa besar pengaruh dari
masing-masing variabel. Berdasarkan tabel 1.1 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 17,3%, maka sisanya 82.7% dipengaruhi variabellain yang tidak di teliti. Artinya dimensi
komunikasi berpengaruh sangat kecil terhadap efektivitas pencapaian target PBB pada Kantor
Kecamatan BanjarKota Banjar.

3. Ujit

Uji t dgunakan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak. Berdasarkan tabel 1.1
di atas, diketahui bahwa perolehan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 3,898 > 1,999 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, artinya variabel dimensi komunikasi berpengaruh
positif secara parsial terhadap efektivitas pencapaian target PBB pada Kantor Kecamatan Banjar
Kota Banjar. Dengan demikian maka hipotesis 1 dalampenelitian ini diterima.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perolehan tanggapan respondenterhadap variabel
dimensi komunikasi memperoleh tanggapan yang cukup baik.Begitu juga dengan tanggapan
responden terhadap variabel efektivitas memperoleh tanggapan cukup baik. Sementara itu
berdasarkanhasil analisis data diketahui bahwa dimensi komunikasi berpengaruh rendah terhadap

efektivitas. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji signifikansi yang menunjukkan bahwa t hitung
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lebih besar daripada t tabel. Artinya pengaruh yang terjadi positif. Hal ini menunjukkan bahwa
dimensi komunikasi berpengaruh positif terhadapefektivitas. Dengan demikian maka hipotesis

diterima.
Pengaruh Motivasi terhadapEfekivitas

1. Koefesien Korelasi

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, diketahui korelasi yang di peroleh antara motivasi dengan
efektivitas, sebesar 0,431 dengan kategori sedang. Artinya terdapat hubungan yang sedang
antara motivasi dengan efektivitas.

2. Koefesien Determinasi

Koefesien Determinasi dipergunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari masing- masing
variabel. Berdasarkan tabel 1.1 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 20,1%, maka
sisanya 79,9% dipengaruhi variabel lain yang tidak di teliti. Artinya motivasi berpengaruh kecil
terhadap efektivitas pencapaian target PBB pada Kantor Kecamatan Banjar Kota Banjar.

3. Ujit

Uji t dgunakan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak. Berdasarkan table 1.1
di atas, diketahui bahwa perolehan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 4,237 > 1,999 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya variabel motivasi berpengaruh positif secara
parsial terhadap efektivitas pencapaian target PBB pada Kantor Kecamatan Banjar Kota Banjar.
Dengan demikian maka hipootesis 2 dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan hasil pengujian di atas diketahui bahwa perolehan tanggapan rasponden
terhadap vaariabel motivasi memperoleh tanggapan yang cukup baik. Begitu juga dengan
tanggapan respondenterhadap variabel efektivitas memperoleh tanggapan cukup baik. Sementara
itu berdasarkan hasil pengujian data diketahui bahwa motivasi berpengaruh terhadap efektivitas.
Hal ini diperkuat dengan hasil uji signifikansi yang menunjukkan bahwa t hitung lebih besar

daripada t tabel. artinya pengaruh yang terjadi positif.
Pengaruh Dimensi Komunikasi dan Motivasi terhadap Efekivitas

Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan dimensi komunikasi dan motivasi terhadap efektivitas

maka dilakukan pengolahan datamelalui SPSS versi 20.00 for windows, dengan hasil sebagai berikut
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Tabel 1.2
Model Summary
Model R RSquare Adjusted RSquare Std. Error ofthe Estimate
1 ,6112 374 ,353 3,411

a. Predictors: (Constant), Motivasi (X2),Dimensi Komunikasi (X1)

1. Koefesien Korelasi

Berdasarkan tabel 1.2 di atas, diketahuikorelasi yang di peroleh antara dimensi komunikasi dan
motivasi dengan efektivitas sebesar 0,611 dengan kategorikorelasi kuat.
2. Koefesien Determinasi

Koefisien determinasi yang di peroleh sebesar 37,4%, maka sisanya 62,6% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak di teliti. Pengaruh yangterjadi dengan kategori rendah. Artinya dimensi
komunikasi dan motivasi berpengaruh kecil terhadap efektivitas.Dengan demikian maka jika
dimensikomunikasi dan motivasi meningkat maka efektivitas juga akan meningkat

3. Ujif

Uji F dalam penelitian ini ditampilkan dalam tabel, sebagai berikut:

Tabel 1.3
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 423,259 2 211,629 18,192 ,000b
Residual 709,601 61 11,633
1
Total 1132,859 63

Dependent Variable: Efektivitas ()
Predictors: (Constant), Motivasi (X2), Dimensi Komunikasi (X1)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa perolehan nilai fhitung lebih besar dari f tabel
yaitu 18,192 > 3,15 artinya terdapat pengaruh positif dari dimensi komunikasi dan motivasi
terhadap efektivitas pencapaian target PBB padaKantor Kecamatan Banjar Kota Banjar. Dengan

demikian maka, hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima.
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Berdasarkan hasil pengujian di atas,diketahui bahwa perolehan tanggapan responden terhadap
variabel dimensi komunikasi danmotivasi memperoleh tanggapan yang cukupbaik. Begitu juga
dengan tanggapan respondenterhadap variabel efektivitas memperoleh tanggapan cukup baik.
Sementara itu berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa dimensi komunikasi dan motivasi
berpengaruh terhadap efektivitas. Hal ini di buktikan dengan hasil uji signifikansi yang
menunjukkan bahwa f hitung lebih besar daripada f tabel, artinya pengaruh yang terjadi positif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut.

Dimensi komunikasi berpengaruh positif terhadap efektivitas pencapaian target PBBpada Kantor
Kecamatan Banjar Kota Banjar. Artinya bahwa jika dimensikomunikasi meningkat maka dapat
meningkatkan efektivitas pencapaian target PBB.

Motivasi berpengaruh positif terhadap efektivitas pencapaian target PBB pada Kantor
Kecamatan Banjar Kota Banjar. Artinya jika motivasi meningkat makaefektivitas pencapaian
target PBB jugaakan mengalami peningkatan.

Dimensi komunikasi dan motivasi berpengaruh positif terhadap efektivitas pencapaian target
PBB pada Kantor Kecamatan Banjar Kota Banjar. Artinya jika Dimensi komunikasi dan motivasi
meningkat maka akan diikuti oleh peningkatan efektivitas pencapaian target PBB pada Kantor

Kecamatan Banjar Kota Banjar.

Saran

Bertolak dari kesimpulan di atas, makasaran penelitian ini adalah, sebagai berikut:

. Para pegawai pada Kantor Kecamatan Banjar Kota Banjar hendaknya lebih terbuka
dalam pelaksanaan pekerjaan serta melaporkan setiap hasil pekerjaannya kepada
pimpinan.

. Para pegawai pada Kantor Kecamatan Banjar Kota Banjar hendaknya dapat
memanfaatkan alat/ media komunikasi sebagai alat penunjang dalam penyelesaian
pekerjaan.

. Para pegawai pada Kantor Kecamatan Banjar Kota Banjar hendaknya lebih
tiingkatkan lagi kerjasama dan semangat kerja dalam rangka pencapaian tujuan

organisasi.
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4. Diharapkan bagi peneliti yang akan datang dapat melakukan penelitian lain lebih lanjut
lagi mengenai variabel efektivitas dengan mengambil variabel lain yang dapat
mempengaruhi terhadap efektivitas pencapaian target PBB selain variabel komunikasi

dan motivasi dalam penelitian ini.
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